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Abstrak

Tujuan pengolahan rekam medis di Rumah Sakit Jiwa Tampan adalah untuk menunjang
tercapainya tertib administrasi dalam rangka upaya mencapai tujuan rumah sakit yaitu
peningkatan mutu pelayanan kesehatan di rumah sakit. Keterlambatan rekam medis memberikan
dampak yang tidak baik bagi proses pelayanan kesehatan kepada pasien, karena waktu untuk
proses pendaftaran sampai dilakukan tindakan medik menjadi lama. Di samping itu kehilangan
status riwayat pasien membuat rekam medis kesulitan dan menghambat tindakan medik dalam
mengobati pasien. Tujuan penelitian ini untuk mewujudkan sistem informasi yang cepat dan
dapat mempermudah pihak instansi dalam menjalankan tugasnya. Tools untuk merancang terdiri
dari Aliran Sistem Informasi (ASI), Context Diagram (CD), Data Flow Digram (DFD), Entity
Relationship Diagram (ERD) serta bentuk cetak laporan yang dihasilkan. Dengan adanya sistem
informasi rekam medis ini, dapat meningkatkan pelayanan rekam medis terhadap pasien.
Namun, perlu adanya pengembangan terhadap sistem yang telah dibuat sehingga dapat
difungsikan dengan baik.

Kata Kunci : Sistem Informasi, ASI, CD, DFD, ERD, rekam medis.

Abstract

The purpose of processing medical records at the Mental Hospital Handsome is to
support the achievement of orderly administration in an effort to achieve the goal of the hospital
is improving the quality of health services in hospitals. Delays in medical records impact is not
good for the health service to the patient, because the time for the registration process to do
medical action becomes long. Besides losing the status of the patient's history to make trouble
and impede medical records medical action in treating patients. The purpose of this study to
realize rapid and information systems to facilitate the agency in carrying out its duties.
Researchers began designing of the Flow of Information Systems (ASI), Context Diagram (CD),
Data Flow Digram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), as well as print reports
generated. With a system of medical record information, it can improve the service to the patient
medical record. However, the need for the development of the system that has been made so that
it can function properly.

Keywords : Information Systems, ASI, CD, DFD, ERD, medical records.
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1. Pendahuluan
1.1  Latar Belakang Masalah

Salah satu fungsi yang paling
utama dari sebuah Rumah Sakit Jiwa
Tampan adalah menyediakan
perawatan berkualitas tinggi terhadap
pasien.  Pimpinan  rumah  sakit
bertanggung jawab secara hukum
maupun moral atas kualitas pelayanan
yang di berikan kepada pasien ataupun
mereka yang datang ke fasilitas
pelayanan tersebut.

Pesatnya perkembangan ilmu
kedokteran  dan  teknologi  serta
membaiknya keadaan sosial ekonomi
dan pendidikan, mengakibatkan
perubahan sistem penilaian masyarakat
yang menuntut pelayanan kesehatan
yang bermutu. Tujuan pengolahan
rekam medis di Rumah Sakit Jiwa
Tampan adalah untuk menunjang
tercapainya tertib administrasi dalam
rangka upaya mencapai tujuan rumah
sakit yaitu peningkatan mutu pelayanan
kesehatan di rumah sakit, oleh sebab itu
dalam mengola rekam medis, Rumah
Sakit Jiwa Tampan Prov. Riau harus
selalu mengacu kepada pedoman atau
petunjuk pengelolaan rekam medis yang
di buat oleh rumah sakit.

Pedoman atau petunjuk
pengelolaan rekam medis pada dasarnya
mengatur proses kegiatan yang di mulai
pada saat diterimanya pasien di tempat
penerimaan pasien, pencatatan data
medis pasien selama pasien tersebut
mendapatkan pelayanan medis, sampai
pada penanganan berkas rekam medis
pasien  yang  meliputi  kegiatan
penyimpanan serta pengeluaran berkas
dari  tempat penyimpanan  untuk
melayani permintaan atau peminjaman
bila pasien berobat ulang atau keperluan
lain. Keterlambatan rekam medis
memberikan dampak yang tidak baik
bagi peroses pelayanan kesehatan
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kepada pasien, karena waktu untuk
proses pendaftaran sampai dilakukan
tindakan medik menjadi lama. Di
samping itu kehilangan status riwayat
pasien membuat rekam medis kesulitan
dan meghambat tindakan medik dalam
mengobati pasien.

Berdasarkan hal tersebut peneliti
berusaha  mencari  solusi  untuk
memecahkan masalah yang terjadi di
Rumah Sakit Jiwa Tampan dengan
memberikan usulan sebuah aplikasi
yang dibutuhkan oleh Rumah Sakit Jiwa
Tampan. Maka peneliti  membahas
masalah yang ada di tempat penelitian
yang di sajikan dalam bentuk penelitian
dengan judul ”Perancangan Sistem
Informasi Rekam Medis Terpadu
Dalam Upaya Meningkatkan
Pelayanan Rumah  Sakit Jiwa
Tampan Prov. Riau”.

2. Landasan Teori
2.1  Sistem

Sistem adalah kumpulan elemen-
elemen yang saling bekerja sama dan
berinteraksi untuk memproses masukan
kemudian saling berhubungan untuk
mencapai  suatu  sasaran tertentu
(Hermawan dkk, 2016).

Definisi  sistem berbeda-beda
berdasarkan pengertian yang telah
diterima seseorang, dimana pendekatan
pertama ditekankan pada elemen-
elemen dalam sistem. Menurut Stephen
A.Moscove dan Mark G.Simkin, suatu
sistem adalah suatu kesatuan yang
terdiri dari interaksi sub sistem yang
berusaha untuk mencapai tujuan yang
sama (Khotimah dkk, 2013).

2.2 Informasi

Informasi adalah data yang telah
diproses menjadi bentuk yang bernilai bagi
penerimanya dan bermanfaat dalam setiap
pengambilan keputusan (Hermawan dkk,
2016)
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Nugroho (2011:6) menjelaskan
bahwa informasi adalah data yang telah
diolah  sedemikian rupa sehingga
memiliki makna  tertentu  bagi
penggunanya.

2.3 Sistem Informasi

Suatu sistem informasi dapat
diartikan sebagai suatu alat untuk
menyajikan informasi dengan cara
sedemikian rupa sehingga bermanfaat
bagi penerimanya. Tujuannya adalah
untuk  menyajikan infromasi guna
mengambil keputusan pada
perencanaan, pengorganisasian,
pengandalian kegiatan operasi subsistem
suatu perusahaan, dan menyajikan
sinergi  organisasi  pada  proses.
(Zefriyenni dan Santoso, 2015).

2.4  Rekam Medis

Rekam medis adalah Kketerangan
baik tertulis maupun yang terekam tentang
identitas, anamnes, penentuan fisik,
laboratorium dan diagnosa segala pelayanan
dan tindakan medis yang diberikan kepada
pasien baik yang di rawat inap, rawat jalan
maupun pelayanan gawat darurat.

Lestari, dkk (2011), Bentuk
Rekam Medis dalam berupa manual yaitu
tertulis lengkap dan jelas, dan dalam bentuk
elektronik sesuai ketentuan. Rekam medis
terdiri dari catatan-catatan data pasien yang
dilakukan dalam pelayanan kesehatan.
Catatan-catatan tersebut sangat penting
untuk pelayanan bagi pasien karena dengan
data yang lengkap dapat memberikan
informasi dalam menentukan keputusan
baik pengobatan, penanganan, tindakan
medis dan lainnya. Dokter atau dokter gigi
diwajibkan membuat rekam medis sesuai
aturan yang berlaku.

Dalam Peraturan Menteri
KesehatanNomor749a/Menkes/Per/XI1/
198 9 tentang Rekam Medis dijelaskan
bahwa rekam medis adalah berkas yang
berisikan catatan dan dokumen tentang
identitas pasien, pemeriksaan,
pengobatan, tindakan dan pelayanan lain
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kepada pasien pada sarana pelayanan
kesehatan.

2.5 Aliran Sistem Informasi (ASI)

Zefriyenni dan Santoso (2015),
aliran sistem informasi sangat berguna
untuk mengetahui permasalahan yang ada
pada suatu sistem. Dari sini dapat diketahui
apakah sistem informasi tersebut masih
layak dipakai atau tidak, masih manual atau
komputerisasi. Jika sistem informasinya
tidak layak lagi maka perlu adanya
perubahan dalam pengolahan datanya
sehingga menghasilkan informasi yang
cepat dan akurat serta keputusan yang lebih
baik. Berikut simbol-simbol dari Aliran
Sistem Informasi (ASI):
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Tabel 2.1 Simbol-Simbol Pada Aliran
Sistem Informasi (ASI)

No Nama Simbol Keterangan
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Tabel 2.2 simbol-simbol dari Context
Diagram (CD)

No Simbol Keterangan

Untuk proses
pengolahan data
secara komputerisasi

1. | Proses komputerisasi

Untuk
menghubungkan
sambungan aliran

2. Penghubung

Digunakan untuk

3. Dokumen ..
operasi input

Kesatuan Luar
(EksternalEntity) =

Merupakan kesatuan luar
sistem yangdapat berupa
1. orang, organisasi atau sistem

lainya yang berada diluar

lingkungan luarnya yang
akan memberikan input atau

menerima output sistem.

Merupakan arsip

4 Arsip data yang dihasilkan

Arus Data (Data Flow) =
Arus data mengalir diantara
proses,simpanan data dan
kesatuan. Arus data ini
menunjukan arus data dari
yang masuk ke dalam proses
sistem.

5. Proses manual Untuk proses
pengolahan data

secara manual

Untuk arah
pengaliran data
proses

6. Aliran Sistem

Proses (Process) = Kegiatan
atau kerja yang dilakukan
oleh, mesin atau komputer

3. dari suatu arus data yang

masuk ke dalam proses untuk

dihasilkan arus data yang
akan keluar dari proses.

7. Basis Data Untuk media
penyimpanan secara

terkomputerisasi

8. Pita Kertas Untuk menunjukan
input/outpur
menggunakan pita

kertas

9. Display Untuk menempilkan
output kelayar

momitor

10. Manual input
keyboard

Untuk manual input
menggunakan
keyboard

100 ald«0se

2.6 Context Diagram

Context Diagram adalah
gambaran umum tentang suatu sistem
yang terdapat didalam suatu organisasi
yang memperlihatkan batasan
(boundary) sistem, adanya interaksi
antara eksternal entity dengan suatu
sistem dan informasi secara umum
mengalir diantara entity dan sistem.
Context Diagram merupakan alat bantu
yang digunakan dalam menganalisa sistem
yang akan dikembangkan.
Simbol-simbol yang digunakan di dalam
Context Diagram hampir sama dengan
simbol-simbol yang ada pada DFD, hanya
saja pada Context Diagram tidak terdapat
simbol file. Berikut simbol-simbol dari
Contex Diagram :

2.7  Data Flow Diagram (DFD)
DFD  merupakan  gambaran
sistem secara logika yang tidak
tergantung pada perangkat keras, lunak,
struktur data dan organisasi file.
Keuntungan dari DFD adalah untuk
memudahkan pemakai yang kurang
menguasai  bidang komputer untuk
mengerti sistem yang akan dikerjakan
atau dikembangkan. Berikut simbol-
simbol dari Data Flow Diagram (DFD) :

Tabel 2.3 simbol-simbol dari Data Flow
Diagram (DFD)

No Simbol Keterangan
Kesatuan Luar/External
Entity merupakan sumber
atau tujuan data, dapat berupa

1. bagian atau orang yang
berada diluar sistem tapi
berhubungan dengan sistem
tersebut.

Proses. Simbol ini digunakan
untuk melakukan proses
pengolahan data, yang
menunjukkan suatu kegiatan
yang mengubah aliran data
yang masuk menjadi
keluaran.
Penyimpana Data/Data Store
merupakan tempat
penyimpanan dokumen-
dokumen atau file-file yang
dibutuhkan.

Aliran Data. Menunjukan
arus data dalam proses.

11

I
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2.8 Entity

(ERD)

Model ERD berisi komponen-
komponen entitas dan himpunan relasi yang
masing-masing dilengkapi dengan atribut-
atribut yang mempresentasikan seluruh
fakta yang ditinjau sehingga dapat diketahui
hubungan antara entity-entity yang ada
dengan atribut-atributnya. Selain itu juga
bisa menggambarkan hubungan yang ada
dalam pengolahan data, seperti hubungan
many to many, one to many, one to one.
Berikut simbol-simbol dari ERD :

Relationship ~ Diagram

Tabel 2.4 Simbol-Simbol Pada Entity
Relationship Diagram (ERD)

No Simbol Keterangan

1. Entity

2 Relasi atau aktifitas antar
: entity

3. © Simple Atribut

4 Field atau Primary Key
. atribute
Hubungan antar entity
5. —O@ dengan derajat kardinalitas
relasi operasi many.

Hubungan antar entity

dengan derajat kardinalitas
relasi optional one.

Hubungan antara entity
7. 1 dengan derajat kardinalitas
relasi mandatory many.

Hubungan antara entity
dengan derajat kardinalitas
relasi mandatory one.

2.9  Microsoft Visual Basic 6.0

Muhammad Sadeli (2012:14),
visual basic 6.0 merupakan sebuah
bahasa pemrograman yang menawarkan
Integrated Development Environment
(IDE) visual untuk membuat program
perangkat lunak  berbasis  sistem
informasi  Microsoft Windows dengan
menggunakan model pemrograman
(COM).

Yulianti, dkk (2012),
Pemrograman Visual Basic 6.0 adalah
bahasa pemrograman komputer. Bahasa
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pemrograman adalah perintah-perintah
atau instruksi-instruksi yang dimengerti
oleh komputer untuk melakukan tugas-
tugas tertentu. Visual Basic selain di
sebut Bahasa Pemrograman juga sering
disebut sebagai sarana atau tool untuk
menghasilkan program-program aplikasi
yang berbasis windows.Bahasa
pemrograman Visual Basic memiliki
kemampuan sebagai berikut:

a. Untuk membuat program aplikasi
berbasis windows.

b. Menguji program dan menghasilkan
program yang bersifat Executable
(Dapat langsung dijalankan).

c. Aplikasi Visual Basic 6.0 dapat
bekerja dengan aplikasi windows
lainnya seperti Microsoft Acces dan
Excel.

210 MySQL
Zefriyenni dan Santoso

(2015:29), MySQL merupakan software

RDBMS (server database) yang dapat

mengelola database dengan cepat, dapat

menampung data dengan jumlah yang
besar, dapat di akses banyak user (multi-
user) dan dapat melakukan suatu proses
sikron atau bersamaan (multi-threaded).

Hendri (2015:7-8) dalam bukunya
yang berjudul “Aplikasi 4 in 1 VB dan

MySQL”, MySQL adalah Relational

Database Management System (RDBMS)

yang didistribusikan secara gratis dibawah

lisensi GPL (General Public License).

MySQL memiliki beberapa keistimewaan,

antara lain:

a. Portabilitas. MySQL dapat berjalan
stabil pada berbagai sistem operasi
seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac
Os X Server, Solaris, Amiga, dan
lainnya.

b. Open Source. MySQL di distribusikan
secara open source, dibawah lisensi
GPL sehingga dapat digunakan secara
cuma-cuma.
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c. 'Multiuser'. MySQL dapat digunakan
oleh beberapa user dalam waktu yang
bersamaan.

d. 'Performance tuning’. MySQL memiliki
kecepatan dalam menangani query
sederhana, dengan kata lain dapat
memproses lebih banyak SQL per
satuan waktu.

e. Keamanan. MySQL memiliki beberapa
lapisan  sekuritas  seperti level
subnetmask, nama host, dan izin akses
user dengan sistem perizinan yang
mendetail serta sandi terenkripsi.

f. Skalabilitas dan Pembatasan. MySQL
mampu menangani basis data dalam
skala besar, dengan jumlah rekaman
(records) lebih dari 50 juta dan 60 ribu
tabel serta 5 milyar baris. Selain itu
batas indeks yang dapat ditampung
mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya.

g. Konektivitas. MySQL dapat melakukan
koneksi dengan klien menggunakan
protokol TCP/IP, Unix soket (UNIX),
atau Named Pipes (NT).

h. Antar Muka. MySQL  memiliki
interface  (antar muka) terhadap
berbagai aplikasi dan bahasa
pemrograman dengan menggunakan
fungsi APl (Application Programming
Interface).

I. Klien dan Peralatan. MySQL dilengkapi
dengan berbagai peralatan (tool) yang
dapat digunakan untuk administrasi
basis data, dan pada setiap peralatan
yang ada disertakan petunjuk online.

2.11 XAMPP

Priyanti dan Iriani (2013),
XAMPP adalah perangkat lunak bebas
yang mendukung banyak sistem operasi
merupakan kompilasi dari beberapa
program. Fungsinya adalah sebagai
server yang berdiri sendiri (localhost),
yang terdiri atas program Apache HTTP
Server, MySQL  database, dan
penerjemah bahasa yang ditulis dengan
bahasa pemrograman PHP dan Perl.
Nama XAMPP merupakan singkatan
dari X (empat sistem operasi apapun),
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Apache, MySQL, PHP dan Perl.
Program ini tersedia dalam GNU
General Public License dan bebas,
merupakan web server yang mudah
digunakan yang dapat melayani
tampilan halaman web yang dinamis.

3 Metodologi Penelitian

3.1  Jenisdan Sumber Data

1. Jenis Data

a. Data Primer, data yang diperoleh
dari tempat penelitian  secara
langsung meliputi hasil wawancara
dengan pihak bagian rekam medis,
dokter dan pasien.

b. Data Sekunder, data yang diperoleh
dari pihak lain atau badan lain yang
telah dikumpulkan atau diolah
menjadi informasi seperti laporan
data yang ada di tempat penelitian.

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Pengamatan (Observasi), Yaitu

melakukan  penelitian  atau
pengamatan secara langsung
dengan cara mengamati alur
yang sedang berjalan di tempat
penelitian.

b. Wawancara (Interview), vyaitu
proses tanya jawab dengan
narasumber atau pihak yang
berkaitan di tempat penelitian
sehingga mendapatkan informasi
yang lebih akurat.

c. Study Pustaka, = melakukan
pengumpulan data yang akan
dilakukan dengan mempelajari
berbagai buku — buku, jurnal
maupun internet yang dijadikan
sebagai gambaran dari penelitian
ini.

3.2 Rancangan Sistem

Proses perancangn ini
merupakan tahap awal dari perancangan
sistem informasi yang dilakukan sebagai
pemecahan masalah yang ada pada
proses sistem informasi rekam medis
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pasien yang sedang berjalan. Berikut ini b. Pasien Lama JAMKES
m e ru pakan p rosed u r_ p rosed u r yan g Pasien Pelayanan Admin Rekam Medik Dokter Kasir Admin Bilink
akan diusulkan, diantaranya : =

9 Jakes

Laporan data

3.2.1  Aliran Sistem Informasi (ASI)
a. Prosedur Pasien Baru JAMKES

Pasien Pelayanan Admin Rekam Medik Dokter Kasir Admin Bilink

et JAMKES, Database
Rujokan, KK,
T

kTP

‘Disposis nama, No

Iput erjungan
pasien

Karcis Pasen
Disposis nam, No]

Cata asi

Input Data

Pasien Bau dan |
Kurjungan
pasen

Vv

= |

Input sl
Pemerkszan

Caathasi
pemerksa
an pasien
distatus
ivayat

Wencatal

Status Rivayat
1| pasienyg telah

Disposis nama,
A
1 Ket
JANKES
Resep Obal

pasien
danresep
ohat

Statvs Rivayal
pasien g elah

didisposis
Pasien

"ISp08s AT,
R Surat Rujukan

~

KIP.

Stats Rivayal

Disposs nama,

Surat Rujukan

Resep Obat

Wencatal
nama,No RHA
pasien,No
JAKES 6
disposis dan

Resep Obat

i

Cetak Laporan
data pasen dan
unjungan pasien

Dispss nama, o
Staus Rinayat

Cetek Laporan

Sut Rkan data pasien dan

Keakes || | |tonbngan pasen

Ao
Kenjungan
pasien

Gambar 3.2 ASI Usulan Pasien Lama
JAMKES RSJ Tampan Prov. Riau

pasien

Gambar 3.1 ASI Usulan Pasien Baru
JAMKES RSJ Tampan Prov. Riau
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c. Pasien Baru Umum d. Pasien Lama Umum

Pasien Pelayanan Admin Rekam Medik Dokter Kasir Admin Bilink Pasien Pelayanan Admin Rekam Medik Dokter Kasir Admin Bilink

B, Sl
Rukan

3@ W
Input

Cetak bk
Pembayaran

Input
Pembayasen

etk bkt
pembayaan

Cekrekam
medis

masukdan

carstas
rivayat
pasen

Tampikan Rekan |
Wetis yg masuk

InputKunjungan
Pasien

Input Data Pasien ||
aru dan
Kujungan Pasien

Caat st
pemerisa

Cetak Karcis dan
Karu Berobal
Pasen

Rekam Vs
Yo masik

\V4

Yards
Pasien

)

otk Laporan
Pembyaran
Laporan

Penbyaran

Cetak Laporan
Pembyaran

|

Resep
Obal

Inpur Hasi
Pemeriksaan

Wencatal
nama, No RM
didisposis
dan staus
ivayal pasien
bau

l Dispsisrama,
NoRM o

@T

Suat Rujokan

JANKES pasen

Diposisnama |
NoRM, No

Input Hasi
Pemeriaan

Cetak Laporan
Data pasien dan
Kunjungan Pasien

CetakLaporan
unungen Pasen|

Gambar 3.4 ASI Usulan Pasien Baru
UMUM RSJ Tampan Prov. Riau

Gambar 3.3 ASI Usulan Pasien Baru
UMUM RSJ Tampan Prov. Riau 3.2.2 Konteks Diangram

Admin Rekam
Medik

Data Hasil Pemeriksaan
Pasien

- Laporan Data Pasien
- Laporan Kunjungan Pasien

KTP, KB, Karcis Pasien, Bukti Pembayaran
Pasien Umum, Resep Obat

- Keterangan JAMKES

- Laporan Data Pasien Baru

- Laporan Data Kunjungan

- Laporan Pembayaran Pasien Umum

Keterangan JAMKES, Surat
Rujukan, KK, KTP, KB,
Karcis Pasien, Resep Obat

Sistem Informasi
Rekam Medis RSJ
Tampan

Admin Bilink

- Data Pasien
- Karcis Pasien - Data Kunjungan Pasien
- Disposisi nama, no rekam medik, no jakmkes
- Surat Rujukan

- Ket Jamkes

- Karcis Pasien
- Kartu Berobat

Pelayanan

Dokter Data Pembayaran Pasien

- Karcis Pasien
- Disposisi nama, no rekam medik, no jakimkes - Bukti Pembayaran

- Surat Rujukan - Laporan Pembayaran
- Ket Jamkes

Gambar 3.5 Context Diagram Sistem
Informasi Rekam Medis RSJ Tampan
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3.2.3 Data Flow Diagram

Data Pasien

Data pasien dan
kunjungan pasien

Kunjungan Pasien

- Cetak Karcis
- Kartu berobat

P2 Kartu berobat
Cetak Karcis
dan kar

nnnnnnn

- Cetak Karcis t_petugas

—

Data Petugas

Data Pasien

Hasil Pemeriksaan

il Peme R ———
P3 t_rekammedis.
input Hasil
Pemeriksaan
Data Dokter ok
Data Rekam Medis
P4
et or:
data dan
unjung
i

Kunjungan Pasien

Cetak laporan Data Pasien
dan Kunjungan Pasien

- Laporan Data Pasien
- Laporan Kunjungan Pasien

uerRAequad mINg

[ e |

Pembayaran

Laporan Bukti Pembayaran

Gambar 3.6 Data Flow Diagram
Informasi Rekam Medis RSJ Tampan
Level 0

3.2.3 Entity Relationship Diagram

Gambar 3.7 Entity Relationship Diagram
Informasi Rekam Medis RSJ Tampan

Uaised eleq
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4. Implementasi

Implementasi  sistem  terhadap
program yang telah  penulis  buat
berdasarkan dari  hasil analisa dan

perancangan sistem yang telah dirancang
adalah sebagai berikut :

ot O

| ‘ 07-10-2016  22:04:02

1. Menu Utama

Gambar 4.1 Tampilan Menu Utama

2. Menu User Login

Form login berfungsi sebagai hak pengguna
dengan memasukan username ( nama
penguna), password (kode pengguna) dan
hak user (level pengguna). Berikut tampilan
form login dalam tampilan menu utama
gdalah sebagai berikut :

Jumat, 07 Oktober 2016

Gambar 4.2 Form Login

3. Menu Master Pasien

Menu master pasien yaitu tampilan
menu yang digunakan untuk menambah
data pasien baru, menyimpan data pasien,
mengubah data pasien, menghapus data
pasien, membatalkan penginputan data
pasien, cetak kartu berobat, menampilkan
data dengan listview dan keluar dari menu.
Berikut tampilan menu master pasien adalah
sebagai berikut :

51



Volume 1, No.1 April 2017
Jurnal Intra-Tech

e

11-10-2016  11:01:58

Gambar 4.3 Menu Master Pasien

4, Menu Master Dokter

Menu master dokter yaitu
tampilan menu yang digunakan untuk
menambah data dokter baru,
menyimpan data dokter, mengubah data
dokter, menghapus data  dokter,
membatalkan penginputan data dokter,
menampilkan data dengan listview dan
keluar dari menu. Berikut tampilan
menu master dokter adalah sebagai
perikut:

L
e i v he_yem_Toows_apeon_ 1w

e il

07-10-2016  22:47:10

Gambar 4.4 Menu Master Dokter

5. Menu Master Petugas

Menu master dokter yaitu
tampilan menu yang digunakan untuk
menambah data dokter baru,
menyimpan data dokter, mengubah data
dokter, menghapus data  dokter,
membatalkan penginputan data dokter,
menampilkan data dengan listview dan
keluar dari menu. Berikut tampilan
menu master petugas adalah sebagai
berikut :

ISSN. 2549-0222
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07-10-2016  22:50:32

Gambar 4.5 Menu Master Petugas

6. Menu Form Kunjungan

Menu form  kunjungan yaitu
tampilan menu yang digunakan untuk
menambah data kunjungan pasien baru,
menyimpan data  kunjungan  pasien,
membatalkan penginputan data kunjungan
pasien, menampilkan data kunjungan pasien
dengan listview dan keluar dari menu.
Berikut tampilan menu pada form
kunjungan pasien adalah sebagai berikut :

Gambar 4.6 Menu Form Kunjungan

7. Menu Transaksi

Menu transaksi merupakan proses untuk
pembayaran berobat pasien. Di dalam
menu ini terdapat pilihan pembayaran.
Pada proses penginputan pembayaran
selesai akan tampil cetak bukti
pembayaran pasien. Berikut tampilan
menu pembayaran pasien adalah sebagai
berikut :
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Gambar 4.7 Menu Transaksi

8. Tampilan Bukti Pembayaran

Form ini akan tampil setelah
proses pembayaran selesai di input dan
cetak bukti pembayaran.

RUMAH SAKIT JIWA TAMPAN  PROVINSI RIAT
J1. H.R. Subrantas EM. 12,5 Pekanbara

Telp. (0761) 63240 Fax. (0761) 63239 KWITANSI
No Kunjungan : K0005 TRS0006

No Registrasi : NR00005 08/10/2016

No Rekam Medis Nama Dokter

RMO00005 Romlah Rian Nasution

Total 5000 Pasien Kasir
Admin : 5000

Total Bayar : 10000

Gambar 4.8 Tampilan Kembalian Tunai

9.  Menu Cetak Kartu Berobat

Menu cetak kartu  berobat
merupakan proses untuk mencetak kartu
berobat pasien. Berikut tampilan menu
cetak kartu berobat pasien adalah
sebagai berikut :

5 - - — —— i i

11-10-2016  11:17:46

Gambar 4.9 Tampilan Cetak Kartu
Berobat

ISSN. 2549-0222

10. Cetak Kartu Berobat
Berikut tampilan cetak kartu
berobat adalah sebagai berikut :

| RUMAH SAKIT JIWA TAMPAN
PROVINSI RIAU

J1. H.R. Subrantas KM. 12,5 Pekanbaru

Tclp. (0761) 63240 Fax. (0761) 63239

KARTU BEROEBAT
No Registrasi : NR00002
Nama : Irwandi
Jenis Kelamin : Laki-Laki

HARAP KARTU INI DIEAWA SAAT BEROBAT

Gambar 4.10 Kartu Berobat

11. Menu Laporan

Pada form ini terdapat laporan
pasien dan laporan Kkunjungan pasien.
Berikut tampilan laporan pada RSJ Tampan
adalah sebagai berikut :

RUMAH SAKIT JIWA TAMPAN
PROVINSI RIAU
JI. H.R. Subrantas KM. 12,5 Pekanbaru
Telp. (0761) 63240 Fax. (0761) 63239
TAPORAN PASTEN

L e ]
o [— saoes Lasian L —
w0022 [ [ ot scessssne  2veacon
nagoses Sivndayes Sadng Sereesuan .
Vaooose trfidaysh ok Petantary -
aoosts Ronwn Saang Bremvus
weoosss o seante ey sessasaserer
w7 R ey Seremguan wesaesTes
e soe sacng ook e toneane

RUMAH SAKIT JIWA TAMPAN
PROVINSI RIAU

JI. H.R. Subrantas KM. 12,5 Pekanbaru
Telp. (0761) 63240 Fax. (0761)

LAPORAN KUNJUNGAN PASIEN

unjungan No Registrasi Nama DDokier  Nama Dokler Poi Ket. Kunjungan Tanggal  Tanggungan

K000 NRODOO  Rani DRODDY  Thami

i 10102016 Sendir

K006 NRODOOS  Rio DROD02  Riena Saraf Datang Sendiri 10/1072016  Sendiri
K0003 NRODOO3  SriHandayani DROOD4  Rian Masution Penyaki  Datang Sendiri 10/10/2016  Sendir
K0004 NRODOD4  MNurfidayah DROOD4  RianMasution Penyaki  Rujukan 1010206 BPIS

0008 NROD0OS  Andre DRODD4  Rian Masution Penyaki  Rujukan 10102016 BPIS

000§ NRODOD!  RianWiaya DROOD4  RianMasution Penyakt  Datang Sendiri 11/10/2016  Sendir
K000t NRODOO!  RianWijaya DROODS  Syahrini  Penyakt  Rujukan 101072016 Sendiri
KOOO10  NRODOO7  Rani DRODOS  Syahrni  Penyakt  Rujkan 11102016 Sendini
K000Z NROD0OZ  Irwiandi DRODDS  Syahrini  Penyakt  Rujukan 101072016 Sendiri

K0005. NRODOOS  Romiah DROD07  Faisal Penyakt  Rujukan 1010206 BPUS

Gambar 4.12 Laporan Kunjungan
Pasien

RUMAH SAKIT JIWA TAMPAN
PROVINSI RIAU
JLH.R. KM. 12,5 Pekanb
Telp. (0761) 63240 Fax. (0761)
LAPORAN PEMBAYARAN

Gambar 4.12 Laporan Pembayaran
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5. Kesimpulan dan Saran

51 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Dengan adanya sistem informasi rekam
medis pada Rumah Sakit Jiwa Tampan
Prov. Riau dapat meningkatkan
pelayanan pada rekam medis terhadap
pasien dengan baik.

2. Dengan adanya sistem informasi rekam
medis memudahkan bagian rekam
medis dalam berpedoman pada tujuan
rekam medis.

5.2 Saran

Dari hasil kesimpulan di atas maka
saran terhadap penggunaan sistem adalah
sebagai berikut :

1. Perlu adanya pengembangan terhadap
sistem yang telah dibuat sehingga dapat
di fungsikan dengan baik.

2. Sebagai kualitas utama dalam proses
pelayanan terhadap pasien Rumah Sakit
Jiwa Tampan Prov. Riau.
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